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 ABSTRAK 

Buah kawista adalah buah yang banyak ditanam di wilayah 

Indonesia salah satunya adalah kota Rembang. Kota Rembang dikenal 

sebagai kota yang banyak memproduksi buah kawista. Salah satu 

pemanfaatan buah kawista guna untuk memperpanjang umur simpan buah 

kawista dan meningkatkan nilai ekonomis dengan membuat inovasi produk 

pangan yang baru yaitu leather kawista. Proses pembuatan leather kawista 

membutuhkan penambahan gelling agent agar didapatkan tekstur dan 

struktur leather yang diinginkan. Gelling agent pada pembuatan leather 

salah satunya adalah pektin. Pektin sebagai gelling agent yang mampu 

mengikat molekul air sehingga terperangkap dalam struktur gel yang 

dibentuk. Pektin digunakan karena mudah didapat, mudah digunakan, 

memiliki rentang pH tinggi dan mudah membentuk gel. Penggunaan pektin 

dapat mempengaruhi karakteristik fisikokimia dan organoleptik leather 

kawista, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh konsentrasi pektin. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan satu faktor, yaitu konsentrasi pektin yang terdiri 

dari enam level, yaitu 0,25% (P1); 0,50% (P2); 0,75% (P3); 1,00% (P4); 

1,25% (P5); 1,50% (P6) dari bubur buah yang digunakan. Pengulangan 

percobaan dilakukan empat kali. Perbedaan konsentrasi pektin berpengaruh 

terhadap kadar air, pH, total asam, gumminess dan nilai organoleptik (rasa, 

warna, tekstur). Konsentrasi pektin yang meningkat menyebabkan kenaikan 

pH dan tekstur gumminess sedangkan kadar air dan total asam menurun. 

Perlakuan terbaik berdasar berdasarkan uji organoleptik adalah leather 

kawista dengan konsentrasi pektin 0,25% dengan kadar air 24,3615%; pH 

4,11; gumminess 78757,56; total asam 3,2603; dan tingkat penerimaan 

panelis dari parameter warna 4,1(netral); rasa 5,2(agak suka); dan tekstur 

4,9(netral). 

  

Kata kunci: leather, kawista, pektin 
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ABSTRACT 

 Woodapple fruit is widely grown in several area of Indonesia 

such as region of Rembang. The utilization of woodapple fruit as raw 

material of leather fruit will extend the shelflife and increase its economic 

value. The process of making woodapple leather require the addition of 

gelling agent to get the desired texture and leather structure. Gelling agent 

on leather making one of them is pectin. Pectin as a gelling agent capable of 

binding water molecules so that it is trapped in the gel structure formed. 

Pectin is used because it is easy to obtain, easy to use, has a wide pH range 

and is easy to form gel. The use of pectin can affect the physicochemical 

and organoleptic characteristics of  woodapple leather, therefore it is 

necessary to do research to determine the effect of pectin concentration. 

The research design used was Randomized Block Design (RBD) 

with one factor, namely pectin concentration consisting of six levels, 

namely 0.25% (P1); 0.50% (P2); 0.75% (P3); 1.00% (P4); 1.25% (P5); 

1.50% (P6) of the fruit pulp used. The experiment was repeated four times. 

Parameters tested were water content, pH, texture, total acid, gumminess 

and organoleptic test (taste, color and texture). Increased pectin 

concentration causes a rise in pH and texture of gumminess while water 

content and total acid decreases. The best treatment based on organoleptic 

test is woodapple leather with pectin concentration 0,25% with moisture 

content 24,3615%; pH 4.11; gumminess 78757,56; total acid 3,2603; and 

panelist acceptance level of color parameters 4,2(neutral); taste 

5.2375(rather like); and texture 4,9(neutral). 

Key words: leather, woodapple, pectin 

 

 

 

 

 


